




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, ketrampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
melalui pengajaran, pelatihan, atau  penelitian. Tujuan pendidikan pada dasarnya 
adalah untuk mendewasakan manusia itu sendiri, merubah di yang tidak tau 
menjadi tahu dan  yang  tidak baik menjadi baik . Tujuan tersebut dapat dicapai 
melalui pendidikan disekolah maupun diluar sekolah. 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses aktivitas jasmani yang 
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan 
motorik, pengetahuan, dan  perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan 
kecerdasan emosi. dalam pembelajaran pendidikan  jasmani olahraga dan 
kesehatan di sekolah. Seorang guru penjasorkes dituntut untuk mampu 
menciptakan kondisi belajar yang baik. Siswa perlu diberikan materi 
pembelajaran yang tersusun dengan baik dan bervariasi agar pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan serta dapat mengantisipasi rasa kebosanan 
siswa. Senam sendiri merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
Senam adalah latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan berencana, 
disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi 
secara harmonis. Di dalam aktivitas senam terdapat beberapa nomor alat dalam 
cabang olahraga senam, salah satunya adalah senam lantai.  Senam lantai 
merupakan salah satu cabang olahraga yang diajarkan dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani. Senam lantai adalah latihan senam yang dilakukan pada 
matras, unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat, 
berputar di udara, menumpu dengan tangan atau kaki untuk mempertahankan 
sikap seimbang atau pada saat meloncat ke depan dan kebelakang. Bentuk-bentuk 
latihannya juga merupakan gerakan dasar senam perkakas (alat). 
Cabang olahraga senam lantai guling depan jongkok merupakan salah satu 
materi gerakan senam lantai yang diajarkan dalam mata pelajaran pendidikan 
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jasmani, oleh karena itu ketrampilan senam lantai siswa di suatu sekolah sudah 
merupakan keharusan untuk dikembangkan didalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani. Tetapi yang terjadi di dalam kelas VIII G SMP N 14 
Surakarta. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
guru hanya memberi contoh, kemudian siswa mencoba sendiri secara bergantian. 
Siswa sebagian ada yang tidak memperhatikan pelajaran mengakibatkan suasana 
kelas menjadi gaduh dan ramai, siswa kurang bisa mengeksplore dirinya dalam 
belajar sesama teman anggota kelas, hal ini membuat siswa dalam pembelajaran 
senam guling depan jongkok menjadi pasif. Pada waktu pelaksanaan percobaan 
gerakan guling depan jongkok yang dilakukan siswa, kebanyakan dalam teknik 
gerakannya siswa masih salah, sehingga gerakan guling depan jongkok yang 
dihasilkan masih belum maksimal serta dampak dari percobaan tersebut siswa 
banyak mengeluhkan rasa sakit pada tengkuk mereka. Hal tersebut ditengarahi 
karena teknik gerakan guling depan jongkok yang dilakukan siswa  masih salah. 
Permasalahan yang kedua, pembelajaran senam lantai guling depan jongkok 
menjadi kurang efektif, karena minat dan semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran rendah. Ketika siswa diperintahkan untuk mencoba kembali gerakan 
guling depan jongkok kebanyakan mereka merasa takut dan kurang bersemangat. 
Senam lantai guling depan jongkok adalah sub mata pelajaran pendidikan jasmani 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penguasaan teknik dalam senam lantai 
guling depan jongkok diberikan pada saat pembelajaran di sekolah, yang sudah 
tercantum dalam silabus dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang 
dimiliki siswa. Sikap dalam melakukan gerak senam lantai guling depan jongkok 
antaranya yaitu: Sikap permulaan jongkok, tungkai sampai kaki rapat, pantat agak 
tinggi kedua lengan lurus ke depan. Luruskan tungkai, badan condong ke depan, 
tangan menumpu pada matras selebar bahu, tarik dagu ke dada, tengkuk letakkan 
pada matras. Mengguling ke depan mulai dari tengkuk, punggung, kaki mengikuti 
gerakan badan. Saat punggung mengenai matras, bengkokkan  tungkai, tarik paha 
ke dada, tangan menolak gerakan mengguling, diteruskan hingga berakhir pada 
sikap jongkok, tangan melekat pada tulang kering, pandangan lurus ke depan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran pendidikan jasmani yang 
dilakukan di SMP NEGERI 14 Surakarta di kelas VIII G menunjukkan bahwa 
hasil belajar senam lantai guling depan jongkok belum mencapai target yang 
diinginkan dengan data nilai siswa banyak yang tidak mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sebesar 75. Dari 28 siswa, sebanyak 18 siswa 
atau 64.28% tidak tuntas. Sedangkan jumlah siswa 10 siswa atau 35,72% yang 
tuntas. Yang membuat siswa sering melakukan kesalahan ketika melakukan 
gerakan senam lantai guling depan jongkok diantaranya kepala sebagai tumpuan, 
kedua tangan kurang kuat, kedua lutut tidak rapat, arah menyamping keluar dari 
matras. Dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan, mengakibatkan hasil senam 
lantai guling depan jongkok sebagian besar tidak tuntas. Dari permasalahan 
tersebut model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 
keterampilan senam lantai guling depan jongkok pada siswa kelas VIII G SMP N 
14 Surakarta adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). 
Model pembelajaran kooperatif tipe  Student Teams Achievement Division 
(STAD) dapat membantu siswa lebih antusias dalam mempelajari gerakan senam 
lantai, karena dalam tipe ini siswa akan belajar secara berkelompok. Untuk 
mendapatkan hasil dari siswa maka sebelum membagi kedalam kelompok-
kelompok kecil diadakan tes awal terlebih dahulu yaitu melakukan gerakan senam 
lantai guling depan jongkok. Kemudian dapat disimpulkan pembagian 
kelompoknya satu beranggotakan 4-5 orang yang dibagi secara heterogen yaitu 
siswa yang  berprestasi tinggi, sedang dan rendah dibagi rata dalam suatu 
kelompok. Dengan demikian siswa didalam kelompok kecil tersebut diharapkan 
dapat menuntaskan materi pelajaran senam lantai guling depan jongkok, 
kemudian peserta didik dapat saling membantu dan mengevaluasi satu sama lain 
supaya materi dapat terlaksana dengan optimal. Teman dalam satu kelompok 
yang prestasinya tinggi akan menjadi ketua yang akan membantu teman yang 
belum dapat dalam satu kelompok kecil agar dapat melakukan gerakan senam 
lantai guling depan jongkok. Semua siswa akan terlibat dalam pembelajaran 
senam lantai guling depan jongkok maka dari itu pembelajaran akan efektif, tidak 
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jenuh dan siswa menjadi senang dengan pelajaran, materi belajar akan 
tersampaikan dengan baik serta proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
Sehingga pada waktu  pelaksanaan pembelajaran senam lantai guling depan 
jongkok akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang optimal. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka akan disusun penelitian dengan judul: “Penerapan Model 
Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Senam Lantai Guling Depan Jongkok pada Siswa 
Kelas VIII G SMP N 14 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Senam Lantai 
Guling Depan  Jongkok pada Siswa Kelas VIII G SMP N 14 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi: 
1. Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) 
Menerapkan model pembelajaran kooperatif yang dimana siswa 
akan belajar secara berkelompok. Siswa dikelompokkan dalam tim belajar 
beranggotakan 4-5 orang yang dipilih secara heterogen yang merupakan 
campuran menurut tingkat hasil prestasi tinggi, sedang dan rendah yang 
dibagi rata dalam satu kelompok. Berdasarkan tes awal terlebih dahulu. 
Kemudian menunjuk siswa yang prestasinya tinggi sebagai ketua untuk 
membantu teman satu tim. Setelah seluruh materi tersampaikan akan 
diadakan kuis, kuis yaitu melakukan gerakan senam lantai guling depan 
jongkok secara sendiri-sendiri tanpa bantuan teman dengan menjepit gabus 
berbentuk persegi ditungkai. Ketika gabus yang dijepit dengan tungkai 
lepas berarti gagal nilainya rendah dan jika gabus masih terjepit diantara 
tungkai maka berhasil nilainya tinggi. Kuis ini bertujuan untuk menjaga 
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agar tungkai tetap rapat karena kesempurnaan senam lantai guling depan 
jongkok salah satunya yaitu tungkai tetap rapat dari awal gerakan sampai 
selesai. 
2. Hasil Belajar Senam Lantai Guling Depan Jongkok 
Yang dimaksud hasil belajar senam lantai guling depan jongkok 
dalam penelitian ini adalah kemampuan guling depan siswa kelas VIII G 
SMP N 14 Surakarta yang mencakup aspek kognitif, psikomotor dan 
afektif, setelah siswa mendapatkan pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  permasalahan yang  disampaikan  diatas, tujuan penelitian 
ini adalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Senam Lantai Guling Depan      
Jongkok pada Siswa Kelas VIII G SMP N 14 Surakarta Tahun  ajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk siswa kelas VIII G SMP N 14 Surakarta 
a. Mampu meningkatkan antusias  dalam mengikuti pembelajaran 
senam  lantai guling depan jongkok. 
b. Membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam melakukan 
gerakan  senam  lantai guling depan jongkok.  
c. Pembelajaran lebih menyenangkan sehingga berdampak baik  pada 
hasil yang dicapai. 
2. Untuk Guru SMP N 14 Surakarta 
a. Mampu menambah wawasan dan  meningkatkan  kreatifitas guru 
dalam menerapkan model  pembelajaran  yang  menarik supaya 
peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang diajarkan guru. 
b. Mampu meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya 
secara profesional.  
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3. Untuk peneliti 
a. Mendapatkan fakta bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar senam lantai 
guling depan jongkok.  
b. Mengetahui kondisi nyata yang terjadi dalam proses pembelajaran 
penjasorkes. 
4. Untuk SMP N 14 Surakarta 
a. Meningkatnya kualitas hasil belajar penjas disekolah. 
b. Menyusun program peningkatan  kualitas  pembelajaran penjas 
pada tahap selanjutnya. 
c. Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka perbaikan 
model pembelajaran penjas. 
 
